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      MOTTO

“Jika ingin sukses berniatlah sepenuh hati, karena niat hanya setengah hati 

maka yang akan didapatkan hanyalah kegagalan”

تَ فَإِذَا مْ زَ لَى فَتَوَكَّلْ عَ اللَّهِ عَ اللَّهَ إِنَّ  تَوَكِّلِينَ يُحِبُّ  الْمُ

"Apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal." 

(QS. Ali Imran (3:159)

PERSEMBAHKAN

"Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda terima kasih kepada kedua 

orang tua tercinta. Tanpa dukungan, kasih sayang, pengorbanan, serta doa 

tulus mereka, mustahil saya dapat menyelesaikan karya ini. Segala nasihat 

dan motivasi mereka menjadi kekuatan yang mengantarkan saya hingga 

tahap akhir ini."
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ABSTRAK

Nurasia  Ramadhani,  2025.  Pengaruh  Model  Pembelajaran  Somatic  Auditory 
Visual  Intelektual Terhadap Kemampuan Bercerita  di  Kelas  IV SD Negeri  14 
Podang-podang.  Skripsi  dibimbing  Oleh  A.Shyam  Sarjani  Alam  dan  Rahmat 
Kamaruddin, Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi 
Matappa.

Masalah  utama  dalam  penelitian  ini  adalah  apakah  penggunaan  model 
pembelajaran  Somatic Auditory Visual Intelektual  (SAVI) berpengaruh terhadap 
kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang. Penelitian ini 
bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  model  SAVI  dalam  meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian experiment 
menggunakan desain "One Group Pretest-Posttest Design". Desain ini melibatkan 
pemberian  pretest sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa, 
dilanjutkan dengan penerapan model SAVI, dan diakhiri dengan  posttest untuk 
mengevaluasi peningkatan kemampuan bercerita. Dengan membandingkan hasil 
pretest dan posttest, pengaruh model SAVI dapat diukur secara lebih akurat..

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  model  pembelajaran  SAVI  berpengaruh 
positif  terhadap  kemampuan  bercerita  siswa.  Sebelum  perlakuan  (pretest), 
kemampuan  bercerita  siswa  berada  pada  kategori  kurang  terampil.  Setelah 
penerapan  model  SAVI  (posttest),  terjadi  peningkatan  signifikan  dimana 
kemampuan  siswa  mencapai  kategori  terampil.  Hal  ini  membuktikan  bahwa 
model  SAVI  efektif  dalam  mendorong  perkembangan  keterampilan  bercerita 
siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang. 

Kata  kunci:  Model  Somatic  Auditory  Visual  Intelektual,  Kemampuan 
Bercerita
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

      Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional  nomor  20  tahun  2003 

menyebutkan  bahwa  pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk 

mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  siswa  secara  aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan  Negara.  Sehingga  pendidikan 

mempunyai peranan dan fungsi yang cukup penting bagi kehidupan manusia, baik 

pendidikan  dalam  aspek  kognitif,  efektif  sikap,  maupun  prikomotorik,  (Fadli 

Afriadi, 2020). 

      Pendidikan secara umum begitu luas, merujuk pernyataan Kartadinata (2011) 

adanya  perlakuan  atau  tindakan  dalam  rangka  membawa  siswa menumbuh 

kembangkan eksistensi yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan 

yang  berdimensi  lokal,  nasional,  dan  global. Pendidikan merupakan  proses 

mendidik yang dijalani siswa dalam suasana belajar yang diciptakan di dalam dan 

di luar  kelas  oleh  setiap  warga  sekolah  khususnya  guru  yang  mengarah  pada 

pencapaian pendidikan dan kondisi apa adanya kapasitas dan kemampuan serta 

keunikannya dengan siswa yang lainnya, maka segala potensi yang ada melalui 

pendidikan  mengantarkan  pada  kondisi  bagaiamana  seharusnya  yaitu  kondisi 

optimum dalam perkembangan siswa, (Mohamad Awal Lakadjo, 2020).
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      Sekolah dasar (SD) sebagai penggalan pertama pendidikan dasar, selayaknya 

dapat   membentuk   landasan yang  kuat  untuk  tingkat pendidikan selanjutnya. 

Secara teknis pendidikan sekolah dasar dapat diartikan sebagai proses atau usaha 

sadar  untuk  menciptakan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  anak 

(siswa) secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan 

dasar dalam aspek intelektual, sosial, personal dan spiritual yang sesuai dengan 

karakteristik  perkembangannya.  Tujuan pendidikan di  sekolah dasar mencakup 

pembentukan  dasar  kepribadian  siswa  sebagai  manusia  Indonesia  seutuhnya 

sesuai dengan tingkat perkembangan dirinya; pembinaan pemahaman dasar dan 

seluk-beluk ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan untuk belajar pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan hidup dalam masyarakat, (Agus Taufiq, 

2014).

      Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu pelajaran yang dapat digunakan 

untuk  mengembangkan  aktivitas  siswa. Bahasa   Indonesia   merupakan   mata 

pelajaran  yang  dipelajari  di  sekolah  dasar mulai dari kelas 1 sampai    kelas 

6. Pembelajaran di SD   ini   dapat   dibagi menjadi pembelajaran   kelas   rendah 

dan kelas tinggi.  Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang 

tidak  berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa dalam 

kurikulum  di  sekolah  mencakup empat  aspek, yaitu:  keterampilan menyimak 

(listening  skills), keterampilan  berbicara  (speaking   skills),   keterampilan 

membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills), (Muhammad Ali, 

2020). 
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      Pembelajaran Bahasa Indonesia  mempengaruhi keefektifan kepada siswa 

dengan melibatkan semua indra manusia dalam proses pembelajaran, mencakup 

gaya belajar siswa yang diimpelementasikan dengan mendengar serta berbicara 

melalui  pengamatan  saat  proses  pembelajaran  dan  paling  penting  yaitu  pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menekankan siswa untuk berfikir kritis 

atau memecahkan suatu masalah pada saat proses belajar, itulah kenapa proses 

pembelajaran Bahasa Indoensia juga harus mendukung siswa yang terlibat secara 

intelektual dan emosional dalam kegiatan belajar.

      Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 September  2024 di SD Negeri 14 

Podang-podang,  fakta  di lapangan  menunjukkan  bahwa  kemampuan  bercerita 

siswa masih rendah. Pada kondisi awal, terdapat  siswa  mengalami kesulitan di 

dalam pembelajaran  bercerita, mereka harus  berlatih bercerita dengan  berulang-

ulang untuk  memperbaiki  kemampuan  bercerita  yang  tidak  biasanya  untuk 

mendapat hasil yang maksimal, hal ini terjadi karena guru kurang inovatif dalam 

mengemas pembelajaran,  guru masih menggunakan metode yang konvensional 

dengan menyuruh siswa membaca dalam hati lalu menceritakan kembali dan guru 

hanya mengamati, sehingga siswa kurang termotivasi dan kurang tertarik dengan 

pembelajaran  bercerita,  fenomena  rendahnya  kemampuan  bercerita,  umumnya 

guru hanya menyampaikan teori  bacaan dan kurang memberi kesempatan siswa 

berlatih bercerita dengan memahami makna teks pada bacaannya.

      Fenomena  di atas dihasilkan dari data observasi di lingkungan kelas dan 

wawancara bersama guru, pertama dilakukan observasi melihat situasi  di  kelas 

pada proses pembelajaran bahwa memang siswa kurang berminat untuk bercerita, 
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akibatnya siswa pun mengalami kesulitan dalam mengolah kosa kata dengan cara 

membaca dengan intonasi yang baik dan untuk mengekspresikan makna bacaan 

membuat  siswa  kesulitan.  Terkhusus  di  kelas  IV  peneliti  mewawancarai  wali 

kelas  yaitu  pak  Hasnawati,  S.Pd menerangkan  bahwa  sejauh  ini  kemampuan 

bercerita  siswa  masih  rendah.  Hal  ini  bisa  kita  lihat  pada  saat  penilaian  tes 

langsung dan tes  tertulis  yang dilaksanakan pada tanggal  17 September  2024, 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi bercerita dongeng semua siswa 

dites perorang membaca teks dan bercerita, kemudian dibagikan kertas berisi soal 

essay  yang  berisi  beberapa  pertanyaan  untuk  mengetahui  sejauh  mana 

kemampuan bercerita, kemudian setelah tesnya selesai data nilai yang didapatkan 

di kelas IV rata-rata 55 sedangkan standar nilai  adalah 70.  Dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak yang menganggap bercerita sambil memaknai teks bacaan 

adalah  hal  yang  membosankan,  memahami  masalah  tersebut  perlu  dilakukan 

tindakan yang dapat memperbaiki kemampuan bercerita. 

      Untuk mendukung agar  kemampuan membaca dapat  ditingkatkan maka 

dibutuhkan  model  pembelajaran  yang  mampu  mempengaruhi  dalam  proses 

pembelajaran serta  akan mengacu keberhasilan terhadap kemampuan bercerita. 

Model  pembelajaran  mengacu  pada  pendekatan  pembelajaran  yang  akan 

digunakan,  termasuk  di  dalamnya  tujuan  pengajaran,.  Untuk  pemilihan  model 

pembelajaran sangat dipengaruhi dari sifat dan materi yang akan diajarakan, juga 

dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat 

kemampuan siswa. dapat dilaksanakan dengan berhasil, (Trianto, 2014). 
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     Banyak  ragam  model  yang  dapat  digunakan  guru  dalam  proses  belajar 

mengajar salah satunya model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual 

(SAVI).  Model  pembelajaran  SAVI  menekankan  kepada  siswa  untuk  terlibat 

secara  aktif  dengan  menggabungkan  gerak  fisik  dan  aktivitas  intelektual  serta 

mengarahkan  siswa  dalam mencari  berbagai  alternatif  informasi  dari  berbagai 

sumber yang diperolehnya melalui panca indra, (Indrawan, dkk, 2018). 

      Menurut Meier (Yudiari, 2015) Somatic atau somatis berarti belajar dengan 

indra  peraba,  kinestetis,  praktis  melibatkan  fisik  dan   menggunakan   serta 

menggerakkan tubuh sewaktu belajar. Audiotory atau auditori merupakan  belajar 

dengan berbicara dan  mendengar.  Visualization atau  Visual  merupakan belajar 

dengan  mengamatidan  menggambarkan. Kemudian yang terakhir  Intellectual 

yatau   intelektual merupakan belajar dengan memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam pembelajaran sehingga nantinya bisa menghadapi masalah.     

     Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI dapat memberikan pemahaman yang lebih tinggi bagi 

siswa karena melibatkan langsung siswa baik fisik, maupun emosionalnya dalam 

proses  pembelajaran  tersebut.  Penggunaan  model  pembelajaran  Somatic, 

Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) ini diharapkan nantinya dapat meningkatkan 

keafektifan belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

aktif,  efektif  dan efisien serta pemahaman  siswa perihal  materi  yang diajarkan 

dapat dipahami dan dimengerti dengan baik. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar  belakang masalah maka peneliti  merumuskan masalah 

dalam penelitian ini  yaitu: “Apakah ada pengaruh  model pembelajaran  Somatic, 

Auditory, Visual, Intelektual  (SAVI) terhadap kemampuan bercerita siswa kelas 

IV SD Negeri 14 Podang-podang?”

C. Tujuan Penelitian 

      Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Somatic,  Auditory,  Visual,  Intelektual  (SAVI)  terhadap  kemampuan  bercerita 

siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-podang.

D. Manfaat Penelitian

      Berdasarkan tujuan penelitian  dapat  diambil  beberapa  manfaat.  Adapun 

manfaat ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

      Hasil penelitian ini bertujuan sebagai referensi untuk memanfaatkan model 

pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) dalam khasanah ilmu 

pengetahuan  khususnya  dalam bidang  pendidikan.  Hasil  penelitian  selanjutnya 

untuk  menambah  wawasan  mengenai  pengaruh  model  pembelajaran  Somatic, 

Auditory, Visual, Intelektual  (SAVI) terhadap kemampuam bercerita siswa kelas 

IV SD Negeri 14 Podang-podang.
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BAB II

   KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model pembelajaran 

a. Definisi model pembelajaran

      Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 

pengajar  dalam  merencanakan  dan  melaksanakan  aktivitas  pembelajaran, 

(Saefuddin & Berdiati, 2014).

      Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur 

sistematik  yang  dikembangkan  berdasarkan  teori  yang  digunakan  dalam 

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode, 

keterampilan, dan aktivitas siswa. Ciri utama sebuah model pembelajaran adalah 

adanya tahapan atau sintaks  pembelajaran.  Namun,  ada  beberapa  prinsip  yang 

harus  dipenuhi  agar  skema  tersebut  dapat  dikatakan  sebagai  sebuah  model 

pembelajaran, (Agus Purnomo, dkk 2020).

      Model  pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan,  termasuk di  dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,  tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi 

model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para 

guru dalam melaksanakan pembelajaran, (Trianto, dkk 2014).
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      Beberapa definisi  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa model  pembelajaran 

merupakan pola pilihan para guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dan 

efisien  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  diharapakan.  Model 

pembelajaran merupakan suatu prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berfungsi sebagi pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan 

proses belajar mengajar.

b. Ciri-ciri model pembelajaran

      Menurut  Rusman (2016)  model  pembelajaran  memiliki  ciri-ciri  sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 

contoh,  model  penelitian  kelompok disusun oleh  Herbert  Thelen dan  teori 

John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 

secara demokratis.

2) Mempunyai  misi  atau  tujuan  pendidikan  tertentu,  misalnya  model  berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

misalnya  model  synetic  dirancang  untuk  memperbaiki  kreativitas  dalam 

pelajaran mengarang.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah- langkah 

pembelajara: (2)  adanya  prinsip-prinsip  reaksi:  (3)  sistem  sosial:  (4)  dan 

sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila 

guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
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5) Memiliki  dampak  sebagai  akibat  terapan  model  pembelajaran.  Dampak 

tersebut berupa dampak pembelajaran (hasil belajar yang dapat diukur) dan 

dampak pengiring (hasil belajar jangka panjang). 

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya.

      Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar (2014) ciri-ciri model pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu. Mempunyai misi atau 

tujuan pendidikan tertentu. 

2) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas. 

3) Memiliki perangkat bagian model. 

4) Memiliki  dampak  sebagai  akibat  penerapan  model  pembelajaran  baik 

langsung maupun tidak langsung.

       Rofa’ah (2016) menjelaskan ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara 

khusus daintaranya adalah: 

1) Rasional  teoritik  yang  logis  yang  disusun  oleh  para  pencipta  atau 

pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa mengajar. 

3) Tingkah  laku  mengajar  yang  diperlukan  agar  model  tersebut  dapat 

dilaksanakan dengan berhasil

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

      Sesuai dengan ciri-ciri model pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa  model  pembelajaran  tidak  hanya  untuk  mempermudah  guru  melainkan 
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juga berdampak positif terhadap siswa, maupun untuk proses belajar mengajar, 

contohnya saja dengan penggunaan model pembelajaran maka siswa akan lebih 

mudah berkreatifitas dalam berfikir, kemudian dengan kemudahan tersebut dapat 

meningkatkan  proses  belajar  mengajar  yang  diharapkan  serta  hasil  yang 

memuaskan.

c. Fungsi model pembelajaran

      Fungsi  model  pembelajaran adalah pedoman dalam perancangan hingga 

pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Trianto 

(2014) yang mengemukakan bahwa fungsi  model  pembelajaran adalah sebagai 

pedoman  bagi  perancang  pengajar  dan  para  guru  dalam  melaksanakan 

pembelajaran.  Oleh  karena  itu  pemilihan  model  sangat  dipengaruhi  sifat  dari 

materi  yang  akan  dibelajarkan,  tujuan  (kompetensi)  yang  akan  dicapai  dalam 

pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa.

d. Komponen model pembelajaran

      Komponen model pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item yang 

saling  berhubungan satu  sama lain  yang merupakan hal  penting  dalam proses 

belajar  mengajar.  Di  dalam pembelajaran,  terdapat  komponen-komponen  yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran, yaitu :guru, siswa, tujuan, metode, materi, 

alat pembelajaran (media), evaluasi.

     Interaksi yang terjadi antara komponen guru dan siswa itu harus adil, yakni 

adanya komunikasi yang timbal balik di antara keduanya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung atau melalui media. Siswa jangan selalu dianggap sebagai 

subjek belajar yang tidak tahu apa- apa. Ia memiliki latar belakang, minat, dan 
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kebutuhan,  serta kemampuan yang berbeda.  Peranan guru tidak hanya terbatas 

sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, 

pengembang,  dan  pengelola  kegiatan  pembelajaran  yang  dapat  memfasilitasi 

kegiatan  belajar  siswa  dalam  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan,  (Agus 

Purnomo, dkk 2020).

      Komponen model pembelajaran merupakan bagian bagian yang menjadikan 

suatu model pembelajaran menjadi kesatuan menjadi utuh. Misalnya, suatu model 

pembelajaran  memiliki  komponen  sintaks  yang  merupakan  acuan  dasar  dari 

keseluruhan urutan fase yang harus dilakukan agar kita menerapkan konsepsi dari 

model pembelajaran tersebut, (Utomo, 2020).

      Mengacu pada komponen model pembelajaran, maka yang menjadi pembeda 

pengertian  model  pembelajaran  dengan  metode,  teknik,  strategi  dalam 

pembelajaran  bahwa  model  pembelajaran  mencerminkan  penerapan  metode, 

teknik, pendekatan secara sekaligus. Sehingga,  dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran  merupakan  kerangka  konseptual  yang  berisi  tentang  prosedur 

pelaksanaan  yang  sistematis dalam  proses  pembelajaran  guna  mencapai  hasil 

belajar yang optimal.  Pengetahuan mengenai komponen model pembelajaran ini 

amatlah  penting  terutam  jika  kita  ingin  membuat  pengembangan  model 

pembelajaran tertentu. 
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IV SD Negeri 14 Podang-podang

Guru

1. Guru hanya menyampaikan teori  bacaan dan 

kurang  memberi  kesempatan  siswa  berlatih 

membaca dengan memahami makna teks pada 

bacaannya.

2. Guru  tidak  mengoptimalkan  penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Siswa

1. Siswa  belum  mampu  menyampaikan  cerita 

dengan lancar.

2. Siswa  belum  mampu  menggunakan  kata-kata 

yang tepat sesuai dengan konteks cerita.

3. Siswa belum mampu memahami struktur cerita

4. Siswa belum mampu menguasai ekspresi wajah, 

gerak tubuh dan intonasi suara

5. Siswa  belum  mampu  memahami  adanya  nilai 

moral dan tujuan bercerita

Penerapan Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual 

(SAVI)

Langkah-langkah  Pelaksanaan  Model  Pembelajaran  Somatic,  Auditory, 

Visual, Intelektual (SAVI):

1. Tahap persiapan

2. Tahap penyampaian

3. Tahap pelatihan

4. Tahap penampilan

Kemampuan Bercerita

Pengaruh Model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual 

(SAVI) Terhadap Kemampuan Bercerita Siswa Kelas IV SD Negeri 

14 Podang-podang

Gambar 2.1 Kerangka pikir

1. Mempu menyampaikan cerita dengan lancar.

2. Mampu menggunakan kata-kata yang tepat sesuai dengan konteks 

cerita .

3. Memahami struktur cerita.

4. Menguasai ekspresi wajah, gerak tubuh dan intonasi suara.

5. Memahami adanya nilai moral dan tujuan bercerita.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan  penelitian  ini  yaitu  pendekatan  kuantitatif  adalah  proses 

pengumpulan  data  yang  menghasilan  data  numeric yang  kemudian  dianalisis 

dengan mengguakan metode statistik. Penelitian ini juga menganalisis data yang 

dikumpulkan secara sistemati, tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji 

teori yang ada menemukan antara hubungan variabel dan mencari pola pada data, 

(Sugiyono, 2019).

2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  penelitian 

experiment. Penelitian experiment yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh  suatu  variabel  lain  atau  menguji  bagaimana  hubungan  sebab  akibat 

antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel

a. Variabel Bebas

      Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah model pembelajaran  Somatic, 

Auditory, Visual, Intelektual (SAVI)

b. Variabel terikat

      Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan bercerita.
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2. Desain Penelitian

      Adapun Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pre-test Post-test, 

yaitu  kelompok eksperimen Rancangan penelitian  ini  adalah  Pre-test Post-test 

group design.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Sampel Sebelum Perlakuan Sesudah

R Eksperimen Y1 X Y2

Sumber: Sugiono (2019)

Keterangan:

R : Random assigmen. 

X : Treatmen (Kelompok eksperimen yang diberi treatmen yaitu  

pelaksanaan  pendekatan  kontekstual  dengan  menggunakan  model  

pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI)). 

Y1 : Kedua kelompok di observasi dengan Pre-test untuk mengetahui  

  kemampuan bercerita.

Y2 : Kemampuan bercerita siswa post test mengikuti  pelaksanaan pendekatan 

   kontekstual pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI).
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C. Devinisi Operasional Variabel

      Definisi operasional variabel adalah penjelasan yang spesifik mengenai suatu 

variabel  dalam penelitian,  devinisi  ini  juga  memastikan  bahwa  variabel  dapat 

diobservasi dan diuji secara ebjektif, Adapun definisi operasional variabel adalah 

sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI)

      Model Pembelajaran  Somatic, Auditory, Visual, Intelektual  (SAVI) adalah 

model  pembelajaran  yang  menekankan  bahwa  belajar  haruslah  memanfaatkan 

semua alat indra yang memiliki siswa. Terdapat empat unsur dalam pembelajaran 

SAVI yaitu  Somatic  (belajar  dengan  bergerak  dan  berbuat),  Auditoryi  (belajar 

dengan  mendengar  dan  berbicara),  Visual  (belajar  dengan  mengamati  dan 

menggambarkan), Intelektual (belajar memecahkan masalah). 

2. Kemampuan Bercerita

      Kemampuan bercerita dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kompetensi 

individu  dalam  menyusun  dan  menyampaikan  narasi.  Kemampuan  bercerita 

mencakup  kecakapan  dalam memilih  dan  menggunakan  bahasa  secara  efektif, 

menyesuaikan  gaya  penyampaian  dengan  karakteristik  pendengar,  serta 

menunjukkan  sensitivitas  terhadap  konteks  sosial  dan  emosional  dalam cerita. 

Kemampuan bercerita  siswa yang diukur melalui indikator kemampuan  bercerita 

diantaranya  ialah:  1)  Mampu  menyampaikan  cerita  dengan  lancar  2) Mampu 

menggunakan  kata-kata  yang  tepat  dan  sesuai  dengan  konteks  cerita  3) 

Memahami  strukrur  cerita  4)  Menguasai  ekspresi  wajah,  gerakan  tubuh  dan 

intonasi suara 5) Memahami adanya nilai moral atau tujuan bercerita 
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian

      Penelitian ini dilakukan di kelas IV  SD Negeri  14 Podang-podang, Desa 

Mattiro Dolangeng, Kecamatan.  Liukang Tupabbiring, Kabupaten  .  Pangkajene 

dan Kepulauan, Provinsi. Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester  genap  tahun  ajaran   2024/2025.  Sekolah  ini  dipilih  sebagai  tempat 

penelitian dikarenakan ada berbagai pertimbangan sebagai berikut.

      Hasil  observasi yang dilakukan kepada guru kelas  IV di SD Negeri  14 

Podang-podang,  dapat  disimpulkan bahwa  masih  banyak siswa yang memiliki 

kemampuan bercerita masih rendah dan  penggunaan  model-model  pembelajaran 

di  sekolah  ini  masih  belum  maksimal,  sehingga  peneliti  berinisiatif  membuat 

perubahan  baru  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Somatic,  Auditory, 

Visual, Intelektual (SAVI), berdasarkan hasil di sekolah dan wawancara dari guru 

kelas  IV  bahwa model  pembelajaran  Somatic,  Auditory,  Visual,  Intelektual 

(SAVI) belum sama sekali digunakan sebagai model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran,  untuk menilai  kemampuan bercerita  yang ada di kelas  biasanya 

hanya sekedar mengajar tidak memperhatikan gaya belajar yang baik dan model 

pembelajaran  yang  cocok  sehingga  pembelajaran  yang  dilaksanakan  agak 

monoton.  Siswa  di  SD  ini  sangat  tertarik  dengan  gaya  belajar  baru  apalagi 

kecenderungan  siswa  diajak  berperan  aktif  dalam  pelaksanaan  proses 

pembelajaran,  pasti  akan  memberikan  perubahan  yang  tidak  biasa  dan  lebih 

disukai oleh siswa.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

      Populasi adalah sebuah tempat generalisasi dimana akan ada subjek dan objek 

terhadap penelitian yang akan dikaji agar peneliti dapat menarik kesimpulan dan 

dapat di pelajari, (Supardi, 2020)  . Populasi juga dapat dijelaskan sebagai suatu 

karakateristik seseorang, pengumpulan data menggunakan tes yang meliputi Pre-

test dan  Post-test dan  analisis  data.  Pada  penelitian  ini  populasi  yaitu  semua 

individu yang menjadi pengambilan sampel jadi populasi ini adalah seluruh Kelas 

IV SD Negeri  14 Podang-podang yang berjumlah  21 siswa pada tahun ajaran 

2024/2025.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel

Jumlah Siswa

Kelas L P Total

IV 8 13 21

Jumlah 21

Sumber: Data siswa di SD Negeri 14 Podang-podang

2. Sampel

      Sampel merupakan jumlah dan kriteria yang dapat dimiliki dari populasi. 

Penelitian  ini  menggunakan  Teknik  dengan  menentukan  sampel  dari  Teknik 

penelitian  populasi.  Sampel  merupakan jumlah dari  kriteria  yang dimiliki  dari 

populasi, sehingga populasi dapat memiliki tingkat yang besar karena peneliti ada 

keterbatasan waktu, tenaga sehingga peneliti dapat mencakup populasi yang betul 

konkreat  dan  dapat  terwakili. Pada  penelitian  ini  merupakan  sampel  jenuh, 
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BAB IV

   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

      Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 14 Podang-podang pada siswa kelas IV 

sebagai kelas eksperimen, penelitian ini menguji efektivitas model pembelajaran 

SAVI dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa data diperoleh melalui tes 

awal  (pre-test)  dan  tes  akhir  (post-test)  untuk  mengukur  perkembangan 

keterampilan  bercerita  sebelum  dan  setelah  penerapan  model  SAVI.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI yang mengintegrasikan 

aspek  somatic (gerak tubuh),  auditory (pendengaran),  visual  (penglihatan),  dan 

intelektual (berpikir kritis), secara signifikan meningkatkan kemampuan bercerita 

siswa.

      Peningkatan ini terlihat dari hasil  post-test, di mana sebagian besar siswa 

mencapai kategori  baik hingga sangat baik dalam aspek kemampuan bercerita. 

Tidak  ada  lagi  siswa  yang  berada  pada  kategori  kurang  atau  sangat  kurang, 

berbeda dengan hasil  pre-test yang menunjukkan banyak siswa masih kesulitan 

dalam  bercerita.  Temuan  ini  membuktikan  bahwa  model  SAVI  efektif  dalam 

mengoptimalkan  pembelajaran  berbasis  keterampilan,  khususnya  bercerita, 

melalui  stimulasi  multimodal  yang  menyeluruh.  Dengan  demikian,  model  ini 

dapat  menjadi  solusi  inovatif  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  di 

tingkat sekolah dasar. Berikut ini akan dianalisis secara aspek tersebut.
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1.  Deskripsi  Tes  Kemampuan  Bercerita  sebelum  menggunakan  Model 

pembelajaran SAVI

      Pada  pertemuan  awal  penelitian,  dilakukan pre-test untuk  mengukur 

kemampuan  awal  siswa  dalam  bercerita  sebelum  penerapan  model 

pembelajaran SAVI (Somatis,  Auditori,  Visual,  dan  Intelektual).  Data  pre-test  

yang diperoleh dari 21 siswa dengan skor rata-rata 52,38. Berikut adalah analisis 

statistik deskriptif dari hasil pre-test:

Tabel 4.1Uji Deskriptif  Tes Awal (Pre-Tets) 
Jumlah Sampel 21
Skor Ideal 100
Mean 52.38
Std. Error of Mean 2.664
Median 55.00
Modus 55
Std. Deviation 12.209
Range 40
Minimum 25
Maximum 65
Sum 1100

      Berdasarkan data  yang disajikan  pada  tabel  sebelumnya,  terlihat  bahwa 

kemampuan  bercerita  siswa  sebelum penerapan  model  SAVI  belum mencapai 

hasil yang optimal. Hal ini dapat diamati dari persentase pencapaian siswa yang 

masih berada pada tingkat rendah hingga sedang. Untuk memperoleh gambaran 

lebih jelas mengenai hasil pre-test tersebut, berikut disajikan analisis data:
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Tabel 4.2 Kemampuan Bercerita sebelum menggunakan Model 
Pembelajaran SAVI

Kategori 
Nilai

Rentang 
Nilai

Presentasi 
Siswa

Jumlah 
Siswa

Sangat Baik 85 - 100 0% 0
Baik 80 - 84 0% 0
Cukup 70 - 79 0% 0
Kurang 60 - 69 33,3% 7
Sangat 
Kurang

≤59 66,7% 14

Rata-rata 
Siswa

50,7%

      Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa sebelum diterapkannya 

Model Pembelajaran SAVI, kemampuan bercerita siswa masih tergolong rendah 

dengan  nilai  rata-rata  sebesar  50,7.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa 

pembelajaran sebelumnya belum memberikan hasil yang optimal. Kategori nilai 

sangat  baik  (85-100)  tidak  ada  siswa  yang  mencapainya,  begitu  pula  dengan 

kategori baik (80-84) dan cukup (70-79) yang juga menunjukkan persentase 0%. 

Siswa yang masuk dalam kategori kurang (60-69) hanya mencapai 33,3% atau 

sebanyak 7 siswa, sementara kategori sangat kurang (≤59) mendominasi dengan 

persentase 66,7% atau 14 siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa masih mengalami kesulitan dalam kemampuan bercerita.

2.  Deskripsi  Tes  Kemampuan  Bercerita  sesudah  menggunakan  Model 

pembelajaran SAVI

      Setelah  menerapkan  model  pembelajaran  SAVI  selama  tiga  pertemuan 

(pertemuan  2,  3,  dan  4),  peneliti  melakukan  asesmen  kembali  melalui  tes 
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kemampuan  bercerita  post-test untuk  mengukur  perkembangan siswa.  Berikut 

merupakan temuan yang diperoleh dari pelaksanaan post-test:

Tabel 4.3 Uji Deskriptif Tes Akhir (Post-Test)

Jumlah Sampel 21
Skor Ideal 100
Mean 82.38
Std. Error of Mean 1.712
Median 80.00
Modus 80
Std. Deviation 7.845
Range 25
Minimum 70
Maximum 95
Sum 1730

      Berdasarkan hasil analisis data setelah penerapan model pembelajaran SAVI, 

terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bercerita siswa. 

Nilai rata-rata (mean) kelas mencapai 82.38 dengan standar error sebesar 1.712, 

menunjukkan  konsistensi  hasil  yang  baik  di  seluruh  sampel  penelitian.  Nilai 

tengah (median) sebesar 80.00 dan modus 80 mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa terkonsentrasi  pada nilai  di  sekitar angka tersebut.  Standar deviasi 

sebesar 7.845 menunjukkan variasi nilai siswa yang tidak terlalu lebar, dengan 

rentang nilai (range) 25 dari nilai minimum 70 hingga maksimum 95.

      Hasil ini secara jelas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

SAVI  telah  berhasil  meningkatkan  kemampuan  bercerita  siswa  secara 

keseluruhan. Peningkatan yang terjadi tidak hanya pada nilai rata-rata saja, tetapi 

juga terlihat dari nilai maksimum yang mencapai 95, menunjukkan adanya siswa 

yang sudah mampu mencapai kategori sangat baik dalam kemampuan bercerita. 

Perbedaan nilai antara siswa terendah dan tertinggi yang tidak terlalu jauh (range 
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25)  juga  mengindikasikan bahwa peningkatan  terjadi  secara  merata  di  seluruh 

siswa. Total skor keseluruhan sebesar 1730 dari 21 siswa semakin memperkuat 

bukti bahwa model pembelajaran SAVI efektif dalam meningkatkan kemampuan 

bercerita siswa dibandingkan dengan hasil sebelum perlakuan.

      Temuan ini  sejalan dengan harapan awal  bahwa pendekatan SAVI yang 

mengintegrasikan  aspek  somatis,  auditori,  visual, dan  intelektual mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih optimal untuk pengembangan 

keterampilan bercerita. Hasil  post-test yang lebih baik ini membuktikan bahwa 

model  pembelajaran  SAVI  dapat  menjadi  alternatif  yang  efektif  untuk 

meningkatkan kompetensi  siswa dalam bercerita,  sekaligus  mengatasi  berbagai 

kelemahan dari metode pembelajaran konvensional yang digunakan sebelumnya.

Tabel 4.4 Kemampuan Bercerita sesudah menggunakan Model 
Pembelajaran SAVI

Kategori 
Nilai

Rentang 
Nilai

Presentasi 
Siswa

Jumlah 
Siswa

Sangat Baik 85 - 100 41% 9
Baik 80 - 84 29,5% 6
Cukup 70 - 79 29,5% 6
Kurang 60 - 69 0% 0
Sangat 
Kurang

≤59 0% 0

Rata-rata 
Siswa

82,8%

      Berdasarkan hasil  post-test,  penerapan Model  Pembelajaran  SAVI telah 

membawa peningkatan signifikan dalam kemampuan bercerita siswa. Nilai rata-

rata kelas mencapai 82,8% dengan distribusi yang menunjukkan 41% siswa (9 

orang) berada pada kategori Sangat Baik menunjukan 29,5% pada nilai (85-100), 

(6 orang) pada kategori Baik (80-84), dan 29,5% (6 orang) pada kategori Cukup 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

      Penelitian  ini  secara  jelas  membuktikan  bahwa  penerapan  model 

pembelajaran SAVI memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan bercerita  siswa.  Hal ini  ditunjukkan melalui  kenaikan yang cukup 

besar pada nilai rata-rata siswa, dari 50,7 (pre-test) menjadi 82,3 (post-test), yang 

mengindikasikan  bahwa  model  ini  berhasil  memfasilitasi  perkembangan 

keterampilan bercerita secara menyeluruh.  Hal ini  memberikan implikasi praktis 

bagi  pendidik  untuk  mengadopsi  model  SAVI  sebagai  salah  satu  strategi 

pembelajaran  yang  inovatif  dan  interaktif  guna  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran  bahasa,  khususnya  dalam  pengembangan  keterampilan  bercerita 

siswa di tingkat sekolah dasar.

B. Saran

      Berdasarkan kesimpulan  yang telah  dipaparkan bahwa penerapan model 

pembelajaran  SAVI  berpengaruh  positif  terhadap  kemampuan  bercerita  siswa, 

maka penulis dapat memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Guru

      Guru  disarankan  untuk  menerapkan  model  pembelajaran  SAVI  dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena model ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bercerita siswa sekaligus menumbuhkan minat dan partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran
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2. Bagi Sekolah

      Pihak sekolah sebaiknya mendukung guru dengan menyediakan pelatihan atau 

workshop  pengembangan  model  pembelajaran  inovatif  seperti  SAVI  untuk 

optimalisasi proses belajar mengajar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

      Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian sejenis, disarankan untuk 

memaksimalkan penggunaan model pembelajaran SAVI dengan kreativitas yang 

lebih  tinggi  guna  meningkatkan  aspek  motivasi,  keterlibatan,  dan  kesenangan 

siswa dalam pembelajaran bercerita.
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